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Abstrak: Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang rawan gempa akibat Patahan Semangko dan
pertemuan Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Eurasia di dasar laut sebelah barat pulau Sumatera. Kota Padang
merupakan kota yang berpotensi gempa akibat patahan semangko. Salah satu dampak dari gempa tersebut adalah
kemungkinan tsunami. Untuk meminimalisir dampak tersebut di Kota Padang maka telah terdapat bangunan evakuasi
tsunami yaitu bangunan shelter. Untuk itu masyarakat perlu mengetahui jalur terdekat menuju bangunan shelter evakuasi
di Kota Padang. Salah satu cara yang digunakan ialah menggunakan Network Analyst. Network Analyst merupakan fools
yang terdapat pada software ArcGIS. ArcGIS merupakan suatu platform perangkat lunak Geographic Information System yang
dikembangkan oleh ESRI yang berfungsi untuk mengelola, menganalisis, dan memvisualisasikan data geografis. Dengan
menggunakan Network Analyst, dihasilkan rute terdekat menuju area yang diteliti. Network Analyst menggunakan
Algoritma Dijkstra untuk menyelesaikan masalah perutean dan bisa dihasilkan berdasarkan dua kriteria, yaitu kriteria
jarak dan kriteria waktu. Hasil jalur terdekat menuju bangunan shelter evakuasi tsunami di Kelurahan Batang Arau,
Kecamatan Padang Selatan adalah SDN 29 Pebayan Penggalangan menuju Masjid Nurul Iman Padang sejauh 1585 meter.
Ananlisis jalur terdekat menggunakan Network Analyst dibandingkan dengan hasil perhitungan manual menggunakan
Algoritma Dijkstra. Selisih perhitungan manual menggunakann Network Analyst dengan Algoritma Dijkstra terpaut 1
hingga 4 meter, sehingga mendekati kenyataan dan dapat dijadikan acuan untuk menentukan jalur terdekat menuju
bangunan shelter evakuasi jika terjadi tsunami di Kota Padang.

Kata Kunci: tsunami, algoritma dijkstra, network analyst

Abstract: West Sumatra is one of the provinces in Indonesia that is prone to earthquakes

DOL: due to the Great Sumatran Fault and the convergence of the Indo-Australian Plate and
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the Eurasian Plate beneath the sea to the west of the island of Sumatra. Padang is a city
with earthquake potential due to the Semangko Fault, and one of the potential
consequences is the occurrence of tsunamis. To minimize these impacts in Padang,
tsunami evacuation buildings, known as shelters, have been established. Therefore, it is
crucial for the community to be aware of the nearest routes to these evacuation shelters in
Padang. One method employed is using Network Analyst. Network Analyst is a tool
within the ArcGIS software, which is a Geographic Information System (GIS) developed
by ESRI to manage, analyze, and visualize geographical data. By utilizing Network
Analyst, the closest routes to the researched areas are generated. Network Analyst
employs the Dijkstra’s algorithm to solve routing problems and can be generated based on
two criteria: distance and time. The result of the nearest route to the tsunami evacuation
shelter in Batang Arau Subdistrict, South Padang District, is from SDN 29 Pebayan
Penggalangan to Nurul Iman Mosque Padang, spanning a distance of 1585 meters. The
analysis of the nearest route using Network Analyst is then compared with manually
calculated results using the Dijkstra’s algorithm. The difference between manual
calculations and Network Analyst results ranges from 1 to 4 meters, approaching reality.
This information can serve as a reference for determining the nearest routes to evacuation
shelters in the event of a tsunami in Padang.
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Gambar 1. Patahan Semangko di Pulau Sumatera

Secara geografis Kota Padang tergolong ke dalam dataran rendah dengan ketinggian
0 hingga 1853 mdpl. Luas Kota Padang sekitar 694,96 km? dan terdiri dari 84 km pantai dan
19 pulau kecil. Pesisir Kota Padang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu pesisir landai di
Padang Sarai-Batang Arau dan Labuhan Tarok-Teluk Kabung, dan pesisir curam dan
sempit di Batang Arau-Labuhan Tarok, Pantai Teluk Kabung-Sungai Pisang-Padang.
Perairan Kota Padang yang merupakan bagian dari Samudera Hindia memiliki pola pasang
surut campuran yang didominasi oleh dua jenis pasang surut, dengan dua pasang naik dan
dua pasang surut per hari di kawasan tersebut (STEKOM, 2021). Tipe ini dipengaruhi oleh
kedalaman perairan atau geomorfologi lokal pantai. Berdasarkan letak geografis tersebut,
Kota Padang merupakan kota yang rentan terjadi bencana gempa bumi dan tsunami.

Berdasarkan definisi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tsunami adalah
gelombang laut yang sangat kuat (gelombang pasang) yang terjadi akibat gempa bumi atau
letusan gunung api di dasar laut. Menurut informasi yang diberikan oleh Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Kota Padang telah mengalami dua kali
gempa sepanjang tahun 1608 hingga saat ini, yakni pada tahun 1797 dan 1833. Fakta ini
menjadi tanda peringatan agar selalu waspada dan siap menghadapi kemungkinan
terjadinya bencana tsunami. Upaya untuk mengurangi risiko bencana dan rencana
penanggulangannya dikenal sebagai mitigasi (Costa, 2020; Hettiarachchi, 2018; Lunghino,
2020; Prabu, 2019, 2022; Syamsidik, 2019; Thomas, 2021; Thompson, 2021; Torita, 2022; Yang,
2018).
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Upaya mitigasi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu struktural dan non-
struktural (Bhattacharya, 2021; Haiqal, 2019; Shuto, 2019; Suprapto, 2022; Umeda, 2018;
Zaitunah, 2018; Zhang, 2020). Dalam konteks struktural, salah satu metode untuk
mengurangi dampak bencana tsunami adalah dengan mendirikan bangunan shelter.
Bangunan shelter merujuk pada ruang umum yang didesain sebagai tempat perlindungan
saat terjadi tsunami. Selain itu, dalam situasi tanpa bencana, bangunan tersebut bisa
digunakan untuk berbagai tujuan seperti tempat istirahat, kegiatan keagamaan, dan lain
sebagainya (Koyama, 2019; Pasha, 2018; Syamsidik, 2021; Tanaka, 2021; Usman, 2019; Xu,
2021). Di sisi lain, mitigasi non-struktural mencakup langkah-langkah seperti menyusun
peta zona rawan bencana, mengidentifikasi rute evakuasi saat terjadi bencana, serta
melaksanakan kampanye sosialisasi dan latihan simulasi evakuasi tsunami (Saleh, Baeda,
& Rahman, 2022).

Berbagai mitigasi tsunami telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Padang, diantaranya
dengan sosialisasi informasi mengenai jalur evakuasi, informasi daerah zona tsunami, serta
informasi gedung yang menjadi shelter penyelamat pada saat terjadinya tsunami. Namun,
hingga saat ini papan petunjuk arah menuju bangunan shelter tsunami terdekat masih
minim. Padahal petunjuk arah menuju bangunan shelter sangat diperlukan bagi masyarakat
yang berada di zona rawan tsunami tingkat tinggi. Oleh karena itu, perlu dibangun suatu
informasi menuju bangunan shelter terdekat berupa pemetaan jalur menuju bangunan
shelter tsunami. Nantinya peta tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan
petunjuk arah menuju bangunan shelter tsunami di Kota Padang.

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengidentifikasi jalur terdekat.
Namun, dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Network Analyst, yang
memungkinkan penentuan jalur terdekat ke bangunan shelter evakuasi tsunami di Kota
Padang. Network Analyst adalah pendekatan analisis yang diterapkan dengan
menggunakan ArcGIS untuk menganalisis jaringan jalan dan faktor-faktor terkait dalam
perencanaan. Pendekatan ini mempertimbangkan aspek aksesibilitas dimana Network
Analyst dapat digunakan berbagai kalangan ketika menganalisis suatu lokasi (Savinotes,
2018).

Penelitian terkait dapat ditemukan pada studi oleh (Pramudya & Subiyanto, 2015)
mengenai Penggunaan Algoritma Dijkstra dalam Perencanaan Rute Evakuasi Bencana
Longsor di Kota Semarang. Kemudian penelitian ini mendapatkan perbandingan hasil
perhitungan Algoritma Dijkstra secara manual dengan hasil perhitungan menggunakan
Network Analyst yang hasilnya terpaut 2 meter.

Penentuan jalur terdekat menuju bangunan shelter oleh software Network Analyst
dilakukan dengan menggunakan sebuah algoritma yang dikembangkan oleh Edgar
Dijkstra (1959). Algoritma Dijkstra digunakan untuk mengkalkulasi jalur terpendek dari
titik awal ke semua titik lainnya. (NICOARA & HAIDU, 2014). Network Analyst digunakan
untuk membuat jalur atau rute evakuasi efektif yang dibuat dengan mempertimbangkan
waktu tempuh terpendek (Sari, 2010). Network Analyst memiliki keakuratan perhitungan
yang lebih tinggi dengan perhitungan manual menggunakan algoritma Dijkstra. Network
Analyst dilakukan pada setiap kelurahan yang masuk ke dalam zona bahaya tsunami, untuk
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mempermudah pemerintah dalam pembuatan papan petunjuk jalur evakuasi di setiap
sudut jalan. Output dari analisis ini berupa peta jalur evakuasi menuju shelter terdekat atau
zona aman tsunami pada setiap kelurahan.
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Metode

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa kecamatan di Kota Padang
dimana kelurahannya termasuk ke dalam zona rawan tsunami tingkat tinggi yang
diperoleh dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), lokasi bangunan shelter
yang diperoleh dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Sumatera
Barat dan BPBD Kota Padang, serta jarak setiap lokasi yang diperoleh dari Google Earth.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ada beberapa tahapan yaitu
sebagai berikut:

1. Persiapan Data
a. Data tingkat bahaya tsunami
b. Data jalan dan bobotnya
c. Data lokasi bangunan shelter

2. Algoritma Dijkstra
Langkah 0 (inisialisasi)
inisialisasi s; = 0dandi = mg untuki = 1,2,...,n
Langkah 1:
isi s, dengan 1 (karena simpul a adalah simpul asal lintasan terpendek, jadi sudah
pasti terpilih)
isi d, dengan « (tidak ada lintasan terpendek dari simpul a ke a)
Langkah 2,3,...,n —1:
cari j sedemikin sehingga s; = 0 dandj = min {d1,d2,...,dn}
isi s; = dengan 1
perbarui d;, untuk i = 1,2,3,...,n dengan: d; (baru)
= min {d; (lama), d; + mi;}

3. Network Analyst

Analisis jalur terdekat dilakukan dengan membuat model graf sebagai input jalur atau
titik (v), kemudian dibantu dengan menggunakan tools Network Analyst yang ada pada
software ArcGIS. Network Analyst digunakan untuk membuat jalur atau rute evakuasi efektif.
Jalur ini dibuat dengan mempertimbangkan waktu tempuh terpendek (Ariyanti, 2013).
Output dari analisis ini berupa peta jalur evakuasi menuju shelter terdekat atau zona aman
tsunami pada setiap kelurahan. Kemudian membandingkan antara perhitungan Algoritma
Dijkstra manual dan secara otomatis dengan Network Analyst.

Hasil dan Pembahasan
a. Deskripsi Data

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa kecamatan di Kota Padang
dimana kelurahannya termasuk ke dalam zona rawan tsunami tingkat tinggi. Sampel yang
diambil adalah Kecamatan Padang Selatan dan kelurahan yang termasuk ke dalam zona
rawan tsunami tingkat tinggi adalah Kelurahan Batang Arau, Bukit Gado-Gado, Air Manis,
Seberang Palinggam, dan Taluak Bayua. Data tersebut diperoleh dari Badan Nasional
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Penanggulangan Bencana (BNPB). Selanjutnya data berupa lokasi bangunan shelter yang
diperoleh dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Sumatera.
Bangunan shelter tersebut antara lain Gedung Bank Negara Indonesia (BNI) yang terletak
di Alang Laweh, Grand Zuri Hotel yang terletak di Alang Laweh, Masjid Nurul Iman
Padang yang terletak di Belakang Pondok, dan Telkom Padang Centrum yang terletak di
Belakang Pondok.

b. Analisis Data

Analisis dilakukan hanya kepada kelurahan yang masuk dalam zona bahaya tsunami,
dan dapat dijangkau oleh bangunan shelter evakuasi tsunami atau zona aman tsunami
dalam waktu 15 menit. Sebab, waktu datang gelombang tsunami adalah 40 menit, dengan
sistem peringatan dini tsunami dibutuhkan waktu 13 menit dan untuk koordinasi dengan
pihak berwenang adalah 8 menit, tersisa waktu 19 menit dengan pembagian waktu 15 menit
menuju bangunan shelter, dan 4 menit untuk menaiki shelter (Budiarjo, 2006). Gambar 3
merupakan graf lintasan pusat pembelajaran menuju bangunan shelter pada Kecamatan

Padang Selatan.
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Gambar 2. Graf Lintasan Pusat Pembelajaran Menuju Bangunan Shelter

Gambar 3 menunjukkan graf lintasan menuju bangunan shelter dimana titik biru
merupakan titik-titik pusat pembelajaran, yakni titik C merupakan SMPN 35 Padang, |
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merupakan SDN 13 Padang, M merupakan SDN 07 Air Manis, N merupakan SDN 40 Bukit
Gado-Gado, dan P merupakan SDN 29 Pebayan Penggalangan. Titik merah merupakan
titik-titik bangunan shelter, yakni titik A merupakan gedung Bank Negara Indonesia (BNI),
R merupakan Grand Zuri Hotel, S merupakan Masjid Nurul Iman Padang, dan T
merupakan Telkom Padang Centrum. Serta Garis biru merupakan lintasan setiap titiknya.

1.  Algoritma Dijkstra

Untuk mengetahui bobot dan hubungan dalam graf yang digunakan sebagai validasi
sistem dapat dilihat pada Tabel 1. Dalam tabel tersebut, apabila salah satu titik tidak
terhubung langsung dengan titik lainnya akan dinotasikan dengan oo,

Tabel 1. Bobot lintasan pada graf lintasan pusat pembelajaran menuju bangunan shelter

A B C D E F G H I

~
-
<
z

O P Q R S T

A 0 843 o o 0 o o e o o o o o o o o o o oo 210
B 843 0 81 o o 0 o o o o o o o oo o oo oo 469 oo oo
C ~ 81 0 806 o o o o o o o o e o o o oo oo oo oo
D «© o« 86 0 1930 o o o o o o o o o o oo o o oo
E o o o 1930 0 1390 o o o o o o o o0 o oo oo oo oo oo
F o o o o 1390 0 480 o o o o o o o o o o o oo oo
G o o« o o oo 480 0 1410 o o 2340 o 0 s o o o o oo oo
H o o o o o o 1410 0 572 o o o o o o oo o o oo oo
[ o o o o e oo o 572 0 698 o o e o0 e oo o o oo oo
J © o o o o e e o 698 0 e o o e o o oo oo oo oo
K o o o o0 o o 2340 o o o 0 975 oo o oo o o oo oo oo
L o o o o o 0 o o o o 975 0 1460 o o oo o o oo oo
M o o o o o o e o o oo oo 1460 0 1500 oo o oo o oo oo
N o o o o e o o o o o o o 1500 0 633 o o oo oo oo
O o« o o o e o o o o o o o o 633 0 581 o o o oo
P o o o o o o0 o o o o o o o oo 58 0 682 o o oo
Q o o o e e o o o o o o o o oo o (682 0 o 906 oo
R o 469 o o o o o0 o oo o o o o o o o oo ( 253 oo
S w o o e o o e e o e o o oo o oo o 906 253 0 209
T 210 o o o o 0 o o o o o o o o o o o o 209 0

Tabel 1 merupakan bobot lintasan pada graf lintasan pusat pembelajaran menuju
bangunan shelter yang diperoleh dari Google Earth. Setelah diketahui bobot dari masing-
masing garis, selanjutnya ditentukan bobot masing-masing lintasan dari titik awal pusat
pembelajaran yaitu titik C, J, M, N, dan P menuju titik bangunan shelter yaitu A, R, S, dan T
yang dinotasikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Lintasan Pusat Pembelajaran Menuju Bangunan Shelter

Vo Lintasan Jarak (m)
C—B—-R 1300
c C—B—A 1674
C—-B—A->T 1884
C—B—R—-S 1553
] J->I-H->G—->K—>L->M—->N—->0—-P—-Q—S 9417
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Vo Lintasan Jarak (m)
J->I-H->G—»F—-E—-D—-C—»B—R 8586
J->I-H->G—»F—-E—-D—-C—B—A 8960
J-I-H-G—-»>K—-L->M—->N-0O—-P-Q—5->T 9626
J-I-H->G—»F—-E—-D—-C—>B—>A->T 9170
M—->N—->0O—-P—-Q—-5 4302

M M—->N—-0—-P—-Q—>5-R 4555
M—-N—-0—-P—-Q—-5—-T 4511
M—-N—-0—-P—-Q—->5->T—A 4721
N—-O—-P—-Q—S 2802

N N—-0O—-P—-Q—5—R 3055
N—-O—-P—-Q—5-T 3011
N—-O—-P—-Q—>S5—->T—A 3221
P—Q—S 1588

p P—-Q—5-T 1797
P—Q—5—-R 1841
P-Q—-5-T—A 2007

Tabel 2 menjelaskan jarak pusat pembelajaran menuju bangunan shelter. Dengan titik
C J, M, N, dan P merupakan titik-titik awal (V,) merupakan pusat pendidikan dan titik A,
R, S, dan T merupakan bangunan shelter di Kecamatan Padang Selatan. Jarak diperoleh
dengan cara menjumlahkan bobot di setiap lintasan yang dilalui, dimana bobot dapat
dilihat pada Tabel 1.

Hasil analisis dengan penghitungan manual pada Tabel 1 menunjukkan 21 rute
menuju bangunan shelter dengan titik awal C sebanyak 4 rute dengan lintasan terpedek
C—B—R yaitu 1300 meter, titik awal | sebanyak 5 rute dengan lintasan terpedek
J->I-H—-»G—-F—-E—-D—-C—B—R yaitu 8586 meter, titik awal M sebanyak 4 rute dengan
lintasan terpedek M—N—-0O—-P—Q—S yaitu 4302 meter, titik awal N sebanyak 4 rute
dengan lintasan terpedek N—O—P—Q—S yaitu 2802 meter, dan titik awal P sebanyak 4
rute dengan lintasan terpedek P—Q—S yaitu 1588 meter.

2.  Network Analyst

Analisis jalur terdekat atau rute terdekat dilakukan dengan menggunakan tools
network analyst pada perangkat lunak ArcGIS. Analisis dilakukan untuk mengetahui rute
terpendek yang dapat dilalui menuju bangunan shelter evakuasi tsunami. Analisis akan
dilakukan per kelurahan yang masuk dalam zona bahaya tsunami di Kota Padang.

Hasil dari analisis rute terdekat, dapat digunakan dalam pembuatan papan petunjuk
evakuasi. Papan petunjuk evakuasi dapat dipasang di setiap sudut jalan, untuk
mempermudah penduduk dalam melakukan evakuasi. Pada kondisi di jalan-jalan kota
Padang, sudah terpasang papan-papan petunjuk di beberapa daerah. Akan tetapi masih
banyak papan petunjuk yang hanya memberikan petunjuk menuju zona aman tsunami,
sedangkan didekat daerah tersebut ada bangunan shelter evakuasi.
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Analisis jalur terdekat menggunakan Networl Analyst dilakukan pada keluarahan yang
masuk dalam zona bahaya tsunami tingkat tinggi dan pada Gambar 4 merupakan contoh
dari hasil rute terdekat menuju bangunan shelter di Kota Padang dari Kecamatan Padang
Selatan.

Gambar 3. Rute Terdekat Menuju Bangunan Shelter Tsunami Di Kecamatan Padang
Selatan

Gambar 4 merupakan peta rute terdekat menuju bangunan shelter tsunami di
Kecamatan Padang Selatan. Wilayah berwarna merah merupakan kawasan zona bahaya
tsunami, wilayah bewarna krem merupakan kawasan bukan zona rawan tsunami, wilayah
bewarna merah muda merupakan Kelurahan Seberang Palinggam, wilayah bewarna ungu
merupakan Kelurahan Pasa Gadang, wilayah bewarna hijau merupakan Kelurahan
Belakang Pondok, wilayah bewarna hijau muda merupakan Kelurahan Ranah Parak
Rumbio, wilayah bewarna biru merupakan Kelurahan Seberang Padang, wilayah bewarna
biru muda merupakan Kelurahan Alang Laweh. Dimana logo bintang (7)) merupakan pusat
pendidikan di setiap kelurahan, titik merah (®) merupakan bangunan shelter, dan garis biru
tua adalah lintasan yang ditempuh. Tabel 3 menunjukkan data mengenai rute mana saja
yang dilalui saat menuju bangnan shelter.

Tabel 3. Rute terdekat menuju bangunan shelter evakuasi tsunami di Kecamatan Padang

Selatan
No. Kelurahan Rute Terdekat Shelter Tujuan  Jarak(m)
1. Batang Arau J1. Seberang Penggalangan - Masjid Agung Nurul 1585
(SDN 29 Pebayan ]JI. Kp. Sebelah - J1.dobi Iman

Penggalangan)

2. Bukik Gado-Gado ]l. Siti Nurbaya - J1. Kp. Batu Masjid Agung Nurul = 2799
(SDN 40 Bukik —JL. Kp. Sebelah - J1. Dobi Iman
Gado-Gado)
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No. Kelurahan Rute Terdekat Shelter Tujuan  Jarak(m)
3. Air Manis J1. Siti Nurbaya - J1. Kp. Batu Masjid Agung Nurul 4298
(SDN 07 Air —J1. Nipah —J1. Kp. Sebelah — Iman
Manis) J1. Dolbi
4. Seberang J1. Seberang Palinggam —JI. Gedung Grand Zuri 1298
Palinggam Seberang Padang Sel II - JI.  Hotel

(SMPN 35 Padang) Sutan Syahrir — J1. Thamrin

5. Taluak Bayua JI. Raya Padang-Painan - ]Jl. Gedung Grand Zuri 8585
(SDN 13 Sungai  Sutan Syahrir — JI. Thamrin  Hotel
Berengas Padang)

Berdasarkan hasil perhitungan jarak terdekat menggunakan Algoritma Dijkstra pada
Tabel 2 dan hasil perhitungan jarak terdekat menggunakan Network Analyst pada Tabel 3,
adalah sebagai berikut: 1) Jarak antara SDN 29 Pebayan Penggalangan dengan bangunan
shelter menggunakan Algoritma Dijkstra manual adalah 1588 meter dan menggunakan
Network Analyst adalah 1585, maka selisihnya adalah 3 meter. 2) Jarak antara SDN 40 Bukik
Gado-Gado dengan bangunan shelter menggunakan Algoritma Dijkstra manual adalah 2802
meter dan menggunakan Network Analyst adalah 2799, maka selisihnya adalah 3 meter. 3)
Jarak antara SDN 07 Air Manis dengan bangunan shelter menggunakan Algoritma Dijkstra
manual adalah 4302 meter dan menggunakan Network Analyst adalah 4298, maka selisihnya
adalah 4 meter. 4) Jarak antara SMPN 35 Padang dengan bangunan shelter menggunakan
Algoritma Dijkstra manual adalah 1300 meter dan menggunakan Network Analyst adalah
1298, maka selisihnya adalah 2 meter, 5) Jarak antara SDN 13 Sungai Berengas Padang
dengan bangunan shelter menggunakan Algoritma Dijkstra manual adalah 8586 meter dan
menggunakan Network Analyst adalah 8585, maka selisihnya adalah 1 meter. Maka, hasil
perhitungan jarak terdekat menggunakan Algoritma Dijkstra pada dan Network Analyst
memiliki perbedaan terpaut 1 hingga 4 meter.

Simpulan

Berdasarkan penghitungan menggunakan Algoritma Dijkstra yang diterapkan melalui
ekstensi Network Analyst, dimungkinkan untuk mencari jalur terpendek. Perbandingan
hasil perhitungan manual Algoritma Dijkstra dengan hasil yang diperoleh dari Network
Analyst hanya menunjukkan perbedaan sekitar 1 hingga 4 meter. Hal ini menandakan
bahwa penggunaan Network Analyst memberikan akurasi yang cukup tinggi dalam situasi
dunia nyata. Sementara itu, mayoritas papan petunjuk arah evakuasi yang ada di Kota
Padang saat ini hanya mengarahkan ke zona aman tsunami. Oleh karena itu, dibutuhkan
penentuan rute terdekat menuju bangunan shelter evakuasi tsunami dari berbagai lokasi.
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